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Abstract. The use of chemicals will be increasingly abandoned considering that they can reduce soil fertility,
cause environmental pollution, and are often ineffective. The socialization of biological fertilizers and pesticides
technology at the Women Farmers Group (KTW) “Lestari” Pungging Village (Mojokerto Regency) aims to
provide a basic understanding of biological agents and create technical mastery of their use and disseminate
information so as to encourage all farmers to apply alternative fertilizers and pesticides chemistry. The problem
faced by KTW members is that they do not understand at all the knowledge of the characteristics and roles and
technology of using biological agents. The solutions are: (i) introducing and providing an understanding of
biological agents as an alternative to chemical fertilizers and pesticides, and (ii) increasing the intensity of their
knowledge and understanding to be able to socialize the use of biological agents. Implementation methods
include: observing the characteristics of KTW, counseling and training related to biological agents and their
formulations, planning and implementing Pre-Production of Biological Fertilizers and Pesticides, and
evaluation. All activities will be carried out from August 2021 to February 2022. The result of this
biotechnology dissemination activity is a change in the basic level of understanding about the characteristics of
effective fungal biological agents, from 0% to 65%. Pre-production cadres and implementers prepare pre-
production plans, design packaging, determine cost of goods sold, promotion and sales plans. This achievement
shows the capacity of KTW cadres in promoting the use of biological agents by farmers.
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Abstrak. Di masa mendatang kecenderungan peningkatan penggunanaan biofertilizer dan biopestisida semakin
tinggi, sementara itu aplikasi bahan kimia akan semakin ditinggalkan mengingat dapat menurunkan tingkat
kesuburan tanah, menimbulkan pencemaran lingkungan, mengganggu kesehatan manusia, sering tidak efektif.
Kegiatan diseminasi teknologi pupuk dan pestisida hayati pada Kelompok Tani Wanita (KTW) “Lestari” di
Desa Pungging (Kabupaten Mojokerto) bertujuan memberikan pemahaman dasar agen hayati biofertilizer dan
biopestisda dan menciptakan penguasan teknis pemanfaatannya serta mewujudkan kemampuan kader KTW
sebagai agen transfer informasi dan mendorong semua petani mengimpelemntasikan produk alternatif pupuk
dan pestisida kimia. Permasalahan yang dihadapi angota KTW adalah sama sekali tidak memahami: (i)
pengetahuan karakteristik dan peran serta teknologi pemanfaatan agen hayati. Solusi pemecahannya adalah: (i)
mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang agen hayati sebagai alternatif pupuk dan pestisida kimia,
serta (ii) meningkatkan intensitas pengetahuan dan pemahamannya agar mampu mempengaruhi dan
mendorong para suami untuk tertarik memanfaatkan agen hayati. Metode pelaksanaannya meliputi: observasi
karakteristik KTW, penyuluhan dan pelatihan terkait agen hayati dan formulasinya, perencanaan dan
pelaksanaan Pra Produksi Pupuk dan Pestisida Hayati, serta evaluasi. Semua kegiatan dilaksanakan mulai 26
Agustus 2021 hingga 28 Pebruari 2022. Hasil kegiatan diseminasi bioteknologi ini adlah adanya perubahan
tingkat pemahaman dasar karakteristik agen hayati jamur efektif dari tidak tahu (0%) menjadi 65%. Kader dan
pelaksana pra produksi menyusun rencana pra produksi, merancang kemasan, menentukan harga pokok
penjualan, rencana promosi dan penjualan. Capaian ini mengindikasikan kapasitas kader KTW “Lestari” untuk
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nantinya mampu mendorong seluruh petani di desa untuk mulai mengimplementasikan bioteknologi pupuk
hayati (biofertilizer) dan biopestisida.

Kata kunci: agen hayati, biofertilizer, biopestisida, diseminasi teknologi, kelompok tani perempuan

1 Pendahuluan

Penggunaan pestisida dalam buddiaya pertanian selalu menjadi andalan meskipun faktanya penggunaan
bahan kimia berbahaya ini seringkali dianggap kurang efektif [1] dan tidak ekonomis karena meningkatkan
biaya produksi tanaman, serta sering menimbulkan resistensi organisme pengganggu tanaman terhadap bahan
akif pestisida itu sendiri [2-3]. Bahan aktif pestisida sintetik bersifat sangat toksik berdampak menimbulkan
kontaminasi dan efek negatif pada kesehatan manusia dan ternak [4], serta residu pestisida ini dapat
mempengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah non target dan bahkan dapat menyebabkan ketidakseimbangan
ekosistem [5].

Di lain pihak penggunaan pupuk kimia pada lahan pertanian yang massif akan mendegradasi kesuburan
tanah baik secara biologi, kimia, dan fisik khsusnya pada lapisan olah tanah [6]. Bahan aktif pestisida dan
pupuk kimia dapat menimbulkan perubahan secara kimiawi dan fisik, dan biologi tanah yang bersifat
menurunkan penurunan kusuburan tanah dan produktivitas lahan [7].

Para peneliti di perguruan tinggi sudah memahami ancaman penggunaan bahan kimia di masa mendatang
ini dan sesua kepakarannya mereka melakkan riset mulai yang bersifat dasar hingga terapan, bahkan hingga
dalam bentuk hilirisasi hasil riset yang siap dan sudah diaplikasikan ke lapang. Produk alternatif dengan bahan
aktif organisme agen hayati menyediakan alternatif pupuk dan pestisida kimia sintetis biofertilizer yang
diharapkan dapat memulihkan kesehatan tanah dan tanaman [8], sehingga mampu meningkatkan produktivitas
tanaman namun aman bagi lingkungan.

Beberapa organime agen hayati sebagian besar dari kelompok jamur di antaranya jenis-jeins Trichoderma
dan Aspergillus yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hayati (biofertilizer) dan biopestisida, serta jamur
entomopatogenik Beveuria dan Metarrhizium yang dimanfaatkan sebagai biopestisida untuk mengendalikan
hama. Trichoderma telah terbukti efektif mendegradasi bahan organik yang menghasilkan nurisi bagi tanaman
[9-10] dan pengendali hayati sehingga memberi perlindungan kesehatan bagi tanaman [11-12]. Demikian juga
Aspergillus, memiliki kemampuan aktivitas biologis [13-14] membuatnya mampu memberi perlindungan dan
memberi dukungan pertumbuhan bagi tanaman [15].

Keunggulan agen hayati yang mulai dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai pupuk dan pestisida hayati
oleh berbagai lembaga peneliti dan beberapa di antaranya sudah didistribusikan oleh produsen, juga sudah
dikembangkan menjadi prototipe yang siap diproduksi oleh Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Namun
demikian di tingkat petani pemahaman dan kesiapan untuk mengaplikasikan agen hayati ini kiranya relatif
masih memprihatinkan. Padahal, khususnya dalam hal penyediaan nutrisi bagi tanaman, penggunaan agen
hayati memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk organik. Organisme unggul sebagai bahan aktif hayati
pupuk hayati di tanah akan berkembang-biak dan mampu menyediakan nutrisi dengan biomassa yang kecil;
sementara itu pupuk organik adalah benda mati yang dalam satu hektar diperlukan biomassa dalam jumlah besar
minimal 3-4 ton per Ha per tahun.

Sosialisasi penggunaan agen hayati dan pendampingan bagi petani yang sebagian besar pria dan berumur di
atas paruh baya tidaklah mudah termasuk pada para petani di Desa Pungging, Kecamatan Pungging, Kabupaten
Mojokerto. Hal ini diperparah dengan keterbatasan sumberdaya bagi penyiapan secara mandiri pupuk organik
yang membutuhkan bahan organik dalam volume yang besar menyebabkan petani selalu mengandalikan pupuk
kimia. Oleh karenanya pendekatan pemanfaatan pupuk organik untuk meningkatkan kesehatan dan
perlindungan tanaman, kesuburan tanah, dan produktivitas tanaman bukanlah menjadi prioritas. Dengan
demikian pendekatan pemanfatan agen hayati untuk tujuan peningkatan produksi, efisiensi usahata tani, dan
kesiapan untuk menyongsong tuntutan pasar akan produk organik dan/atau produk yang bebas dari bahan tidak
ramah lingkungan kiranya dapat merupakan prioritas.

Di lain pihak dengan Karaketrisitik petani kelompok laki-laki relatif menghabiskan waktunya di lahan
pertanian dan bertanggung-jawab penuh pada kegiatan budidaya di lahan, maka strategi sosialisasi dan
penyuluhan akan lebih efektif melalui para wanita istri petani. Di samping itu para wanita sesunguhnya
membutuhkan satu wadah dengan kegiatan-kegiatan tertentu yang dapat mengakomodasi kebutuhan akan
interaksi dan pergaulan yang lebih dinamis, kebutuhan berkarya, kebutuhan dalam menjaga eksistensi dirinya
dalam masyarakat [16].

Istri petani sesungguhnya memiliki pengetahuan tentang usaha tani yang dilakukan keluarganya. Bahkan
dibanyak daerah istri petani dan petani perempuan ini banyak yang mampu memanfaatan lahan pekarangan
dengan melakukan budidaya tanaman yang di antaranya bertujuan meningkatkan ketahanan pangan keluarga.
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Hal ini dimungkinkan karena kelompok perempuan memiliki waktu yang relatif cukup luang untuk kegiatan
pemanfaatan lahan pekarangan.

Para istri petani sebagian besar dalam rumah tangga memiliki peran reproduktif yang dicirikan dengan
kepemilikan waktu di rumah yang banyak dan mengurusi anak serta peran sosial masyarakat [17] seperti dalam
kegiatan PKK, Posyandu, kelompok pemberdayaan pekarangan dan lahan sempit untuk produksi tanaman
pangan dan hortikultur yang dapat menopang ekonomi dan ketahana pangan keluarga. Sektor reproduktif ini
bagi wanita bersifat intrinsik karena tradisi turun temurun sebagai penangun gjawab pekerjaan rumah di
samping merupakan konsekuensi logis dari sistem patrialineal [18]. Kedua peran tersebut tidak dapat dipenuhi
oleh sebagian besar petani pria.

Desa Pungging adalah salah satu desa di Kecamatan Pungging - Kabupaten Mojokerto yang secara
geografis berada pada ketinggisn 150-200 m dpl, curah hujan 2.000 mm/tahun, suhu udara rata-rata 31°C
berjarak sekitar 2 km dari pusat kecamatan dan 65 km dari pusat Kabupaten Mojokerto. Potensi sumberdaya
alam di desa ini didominasi oleh area pertanian lahan basah (sawah) 225,430 Ha (64,5%), area pertanian lahan
kering (kebun) 7,5 Ha (2,1%), area pekarangan 113.27 Ha (32,4%), dan sungai 3,46 Ha (1,0%). Sementara itu
mata pencarian penduduknya didominas oleh tiga kelompok yaitu petani dan buruh tani 28,6%, karyawan swsta
dan buruh pabrik 28,2%, serta kelompok yang belum bekerja dan pengangguran 24,3%, sedangkan sisanya 19,0
% terdiri atas: PNS. TNI/POLRI, pedagang/wiraswasta, jasa tukang, dan pensiunan.

Penduduk wanita sebesar 52,4 % yang tersebar di dalam kelompok tani/buruh tani dan kelompok tidak
bekerja/pengangguran memiliki potensi untuk diberdayakan sebagai agen dalam penyampaian informasi terkait
teknologi budidaya pertanian kepada masyarakat tani di desanya bahkan nantinya berkembang informasi hingga
ke desa-desa lain di sekitarnya.

Para wanita isteri petani di desa Pungging ini sudah dikoordinasi menjadi Kelompok Tani Wanita (KTW)
“Lestari” dengan tujuan: (i) Mengembangkan silaturahmi masyarakat antarwarga khusunya melalui komunikasi
antaranggota dan kelompok KTW dengan warga lainnya, (ii) Mengembangkan potensi lahan pekarangan dan
lahan sempit lainnya bagi budidaya tanaman pangan dan hortikuktura agar mampu berkontribusi dalam
peningkatan ekonomi dan ketahan pangan keluarga, (iii) Mengembangkan kapasitas anggota dalam menjaga
kesehatan keluarga melalui pemeliharaan sanitasi lingkungan rumah dan penyediaan tanaman obat.

Sejalan dengan tujuan KTW “Lestari”, tampak bahwa kelompok ini dapat dijadikan sebagai mitra oleh
pelaksana diseminasi teknologi pertanian Prodi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi UMSIDA agar
kelompok ini di masa mendatang mampu selain menguasai teknologi dan product knowledge-nya juga dapat
mempengaruhi dan mendorong para suami yang melakukan aktivitas usaha taninya untuk memanfaatkan agen
hayati dalam usaha taninya.

Permasalahan yang dihadapi sebagian besar istri petani termasuk semua angota KTW adalah: (i) Sama
sekali tidak memahami agen hayati dan karakteristik dasarnya sehingga dapat dimanfaatakan sebagai alternatif
pupuk dan pestisida kimia, meski sebagian besar cukup memahami pertanian organik (ii) sama sekali tidak
kenal dan memahami bahwa pertanian organik dapat diterapkan melalui pengaplikasian produk agen hayati di
lahan pertanian.

Solusi untuk pemecahan permasalah tersebut adalah: (i) mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang
agen hayati dan karakteristik pentingnya sebagai alternatif pupuk dan pestisida kimia, serta (ii) meningkatkan
intensitas pengenalannya melalui kegiatan yang dapat memberikan pemahaman yang kuat sehingga nantinya
mampu mempengaruhi dan mendorong para suami untuk tertarik memanfaatkan agen hayati. Dalam hal ini
tidak cukup hanya penyuluhan dan pelatihan menyiapkan pupuk dan pestisida hayati, tetapi lebih jauh adalah
melakukan pendampingan dan kerjasama produksi pupuk dan pestisida hayati secara terbatas dengan pihak yang
memiliki kapasitas untuk itu yaitu dalam hal ini adalah dosen dan mahasiswa Prodi Agroteknlogi Fakultas Sains
dan Teknologi UMSIDA dengan memanfaatkan Laboratorum dan gudang produksinya.

Tujuan dari kegiatan diseminasi teknologi pupuk dan pestisida hayati pada kelompok KTW “Lestari”
adalah (i) memberikan pemahaman dasar Karakteristik agen hayati khususnya jamur efektif  koleksi
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi UMSIDA, (ii) menciptakan intensitas penguasan teknis yang
memadai dalam hal pemanfaatan agen hayati sebagai bahan aktif pupuk dan pestisida hayati melalui kegiatan
perancangan dan produksi terbatas pupuk dan pestisida hayati.

2 Metode
Metode yang dilakukan untuk melaksanakan solusi pemecahan masalah adalah meliputi:

(i) Observasi karakteristik Kelompok Tani Wanita “Lestari”, dilakukan dengan mempelajari data
kelompok dan keanggotaannya dan dilakukan diskusi parsial dalam sub kelompok kecil meliputi:
pengurus inti, perwakilan anggota, dan perangkat desa yang mengkoordinasikan kelompok ini dalam
manajemen pemerintahan desa. Dalam kegiatan ini juga sekaligus menyeleksi anggota KTW yang
memiliki potensi untuk menjadi kader yang siap melakukan kegiatan pra produksi pupuk hayati
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(biofertilizer) dan biopestisida. Kriteria yang ditetapkan: berusia antara 20-50, tidak memiliki anak
bayi/balita (di bawah lima tahun), memiliki cukup keminatan untuk melakukan kegiatan dan
kelanjutannya memproduksi bersama dengan tim Pengembangan Biofertilizer dan Biopestisida
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi dan Mitra lain yang sudah bekerjasama dengan Prodi
Agroteknologi UMSIDA,;

(if) Penyuluhan dan pelatihan, dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar teori agen hayati dan
pelatihan pemanfaatannya. Untuk keperluan itu disiapkan materi tertulis/cetak yang diberikan
seminggu sebelum pelatihan dan disampaikan dalam bentuk diskusi. Selesai penyuluhan dilakukan
pelatihan mengenal propagul agen hayati (bentuk koloni jamur makroskopis dan yang sudah dalam
bentuk suspensi siap formulasi), pengenalan dan penentuan biomassa bahan organik untuk digunakan
sebagai bahan pembawa (carrying agent) dan bahan pengisi (innert agent), dan teknik formulasi;

(iii) Perencanaan pra produksi pupuk dan pestisida hayati; kegiatan dilakukan dalam bentuk Focus Group
Discussion (FGD). Diskusi diawali dengan pemaparan pelaksana abdimas tentang rencana produksi
dan pembagian tugas; tiap peserta diberi kesempatan menanggapi dan memberikan masukan. FGD
diakhiri dengan penarikan kesimpulan bersama tentang rencana Pra Produksi termasuk menentukan
jenis produk dan bahan organik yang harus disiapkan KTW serta kriteria kelayakan bahan;

(iv) Pra produksi biofertilizer dan biopestisida. Dalam hal ini kegiatan diprioritaskan membuat kemasan
masing-masing produk yang akan diproduksi dan didistribuskan nantinya serta mempersiapkan
prosedur taktis dalam menyiapkan tempat pengumpulan dan pengolahan bahan pembawa (carrying
agent) dan bahan pengisi (innert agent) serta formulasi;

(v) Evaluasi dan keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan terhadap ketercapaian tiap kegiatan (tahap
ii-iv) dan rencana kelanjuta program mulai rancangan untuk kegiatan atau perlakuan terhadap Tim
KTW untuk mengoptimalkan ketercapaian program serta kegiatan yang dapat menjamin hasil
diseminasi dan aplikasi teknologi biofertilizer dan biopestisida sesuai dengan yang diharapkan yaitu:
pemahaman dan penguasan teknologi yang diperkuat dengan bukti produk yang dihasilkan bersama
akan mempermudah mengajak dan mendorong petani secara keseluruhan dapat memanfaatkan
produk hasil kerjasama Tim KTW dengan tim Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi
UMSIDA dan mitra UMSIDA lainnya.

Secara keseluruhan program dilaksanakan mulai 26 Agustus 2021 hingga 28 Pebruari 2022.

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Kelompok Tani Wanita “Lestari”
Hasil observasi karkter Kelomok Tani Wanita “Lestari adalah sebagai berikut:
(i) KTW “Lestari” memiliki anggota sebanyak 30 orang;
(i)  Anggota yang memenuhi salah satu syarat kader diseminasi Teknologi Aplikasi Agen hayati yaitu
usia 20-45 tahun sebanyak 16 orang;
(iif) Dari anggota yang memenhi syarat umur dan diperkirakan mampu melaksanakan kegiatan sebagai
kader diseminasi Teknologi Aplikasi Agen hayati adalah sebanyak 16 orang;
(iv) Namun demikian disepakati bersama sebanyak 10 orang dijadikan kader bagi diseminasi teknologi;
(v) Ke-10 orang ini merupakan kandidiat pelaksana produksi bersama biofertilizer dan biopestisida
dengan pelaksana kegiatan dri pihak UMSIDA vyaitu laboratorium Mkrobiolog dan Bioteknologi yang
dikoordinasikan oleh pelaksana abdimas;

3.2 Penyuluhan dan Pelatihan
Hasil penyuluhan teknologi aplikasi agen hayati pupuk (biofertilizer) dan biopestisida adalah sebagai
berikut:

(i)  Terjadinya peningkatan level pemahaman petani perempuan dari rata-rata tidak tahu sama sekali (0%)
menjadi 65% dari total materi dasar pertanian organik yang didiseminasikan;

(if)  Seluruh anggota peserta mampu mengimplementasikan pertanian organik mulai dari penyiaan bahan,
penyemaian, hingga pemeliharaan tanaman;

(iii) Seluruh anggota peserta melalui sub kelompok yang diorganisir tiap dusun sudah memiliki
perencanaan dan koordinasi pelaksanaan budidaya tanaman sayuran dan hortikultur di masing-masing
pekarangan rumah khususnya bagi tiap-tiap peserta pelatihan;

(iv) Seluruh kader diseminasi Teknologi Alikasi Agen Hayati mampu mendeskripsikan proses penyiapan
dan formulasi agen hayati biofertilizer dan biopestisida seperti yang ditunjukka pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses formulasi agen hayati biofertilizer dan biopestisida

3.3 Perencanaan Pra Produksi Pupuk dan Pestisida Hayati
Proses perencanaan dilakukan melalui forum FGD yang melibatkan peran serta kader KTW Lesatari yang
menghasilkan rumusan rencana kerja, yaitu:
(i) Menetapkan pelaksana proses pra produksi pupuk dan pestisida hayati dengan pembagian tugas seperti
ditunjukkan pada struktur organisasi pelaksana Gambar 2.

Pimpinan Produksi
Fitriya Cholika —

Pendamping
Laboran Lab Mikrobiologi dan
Bioteknologi UMSIDA

' ' ¢

Manajer Adminstrasi, Manajer Networking, Promosi, Manajer Produksi dan
Keuangan Pengadaan dan Distribusi Quality Control

Suntiani Rita Fitriasari Evi Wijayanti

Y

Gambar 2. Struktur organisasi pra produksi bersama biofertilizer dan biopestisida

(i)  Masing-masing memiliki tugas sebagai berikut:

1. Pimpinan praproduksi melaksanakan koordinasi dalam rangka mempersiapkan organisasi
produksi agar pada saatnya kader diseminasi Teknologi Alikasi Agen Hayati dapat: memulai dan
melaksanakan produksi dengan baik dan mampu mempromosikan produk dan manfaatnya bagi
seluruh anggota KTW, seluruh petani di desa Pungging dan desa-desa lain di sekitarnya, serta ibu
rumah tangga yang berminat buddiaya tanaman di pekarangan baik di desa Pungging dan
sekitarnya;

2. Manajer Administrasi, Keuangan, dan Pengadaan melaksanakan orientasi dalam rangka
mempersiapkan organisasi produksi; termasuk saat ini merencanakan kebutuhan biaya untuk
produksi, rancangan pembukuan sederhana, dan rencana pengadaan bahan baku;

3. Manajer Networking, Promosi, dan Distribusi melaksanakan orientasi dan mempersiapkan
jaringan kerja dan komunikasi dengan mitra termasuk dengan engurus kelomk tani di desa
Pungging dan kelompok potensial lainnya baik di dalam maupun di luar desa Pungging; termasuk
juga penyusunan perencanaan distribusi dan mengembangkan komunikasi dengan mitra yang
memiliki mesin yang dapat mendukung penyiapan bahan yang saat ini beum dimiliki oleh KTW
Lestari;

4. Manajer Produksi dan Quaity Control melaksanakan orientasi dan menysunan perencanaan
produksi serta mengembangkan komunikasi dan koordinasi dengan pihak Laboraorium
Mikorbiologi dan Bioteknologi UMSIDA sebagai pihak yang menyediakan laboran dan dosen
ahli bagi pendukungan penjaminan mutu produksi dan produk.

5. Laboran Lab Laboraorium Mikorbiologi dan Bioteknologi UMSIDA yang nantinya ditunjuk oleh
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Kaprodi Agroteknologi dan didukung oleh Dosen ahli untuk mendampingi proses produksi agar
berlangsung secara profesional.

(iii) Menentukan rencana dan target kerja jangka pendek, di antaranya yaitu: pembuatan rancangan
kemasan bagi produk yang akan diproduksi, koordinasi organsasi dan dengan pihak pendamping
secara berkala (mingguan), koordinasi dengan perangkat desa dan Pengurus Poktan dan Gapoktan
desa Pungging, dan koordinasi dengan pihak luar baik mitra maupun calon kunsumen nantinya;

(iv) Mempersiapkan kebutuhan kegiatan produksi, di mana dalam hal ini sudah diputuskan pembagian
tugas antara KTW dan Lab Mikrobiologi dan Bioteknologi UMSIDA serta mitra UMSIDA
(Kelompok Tani Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang) sebagai penyedia bahan
pembawa dan inert agent melalui pemanfaatan mesin penghancur bahan organuk yang dimilikinya.

3.4 Pra Produksi Biofertilizer dan Biopestisida

Kegiatan Praproduksi Produksi Pupuk Hayati (Biofertilizer) dan Biopestisida adalah:
(i) Menyiapkan kemasan sepert yang ditunjukkan pada Gambar 3.

PUPUK HAYATES-
Bio Trix-alfa=t

Gambar 3. Hasil perancangan kemasan biopestisida BioTron serta biofertilizer BioTrix alfa
dan beta oleh KTW Lestari

(i) Mempersiapkan bahan organik bahan pembawa dan innert agent yang terdiri atas sekam yang
ditepungkan dan kotoran ayam dan kotoran kambing yang dihaluskan masing-masing berukurn 40
mesh. Proses ini merupakan impelemnatsi dari bagian pelatihan penyiapan bahan dan formulasi

(iif) Untuk tahap awal mengigat Kketerbatasan peralatan, alat penghancur sekam dan kotoran ternak
disiapkan oleh mitra Poktan Galengdowo-Wonosalam-Jombang (Gambar 4)

Gambar 4. t pengancur sekam dan kotoran ternak hingga
dihasikan tepung sekam (kanan bawah) yang dijadikan sebagai
bahan pembawa dan innert agent biofertilizer
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3.5 Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Berdasarkan hasil evakuasi diketahui bahwa tingkat pemhaman dan penguasaan dasar teknologi
pemanfaatan agen hayati dan produksi pupuk hayati (biofertilizer) dan biopestisida dikuasai oleh Pelaksana
KTW Lestari mencapai 65% dari semula yang tidak tahu sama seklai (0%). Capaian penguasaan pengetahuan
dan ketrampilan ini juga memberikan jaminan kemampuan manajemen, mengingat dalam diseminasi teknologi
biofertilizer dan biopestisida ini aspek menajemen dalam teknik penyiapan, formulasi, dan aplikasi agen hayati
menjadi faktor penting keberhasilan. Kemampuan manajemen dalam kelompok ini akan memberikan dasar bagi
kelompok untuk mampu melakukan pemecahan masalah [19] yang dalam implementasi bioteknologi agen
hayati di hadapkan pada berbagai tantangan dan masalah yang dapat menghambat keberhasilannya.
Ketercapaian yang diperoleh kelompok tani wanita di desa Pungging-Mojokerto pada kegiatan diseminasi
bioteknologi biofertilizer dan biopestisida ini juga sejalan dengan keberhasilan diseminasi teknologi budidaya
dan produksi tanaman obat (TOGA) dan produk turunanya yang melibatkan perempuan atau ibu-ibu PKK Di
Desa Geulanggang Meunjee, Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen, Aceh [20].

Kelompok tani wanita (KTW) Lestari di Desa Pungging-Mojokerto yang selama ini memiliki program
budidaya tanaman pekarangan, pemanfaatan limbah untuk pembuatan kompos, dan pengembangan tanaman
obat (TOGA), ternyata dapat diberi program diseminasi bioteknologi ini. Hal serupa juga diterapkan dalam
pemberian input beban tambahan berupa pembudidayaan tanaman bahan bumbu dan teknik pengolahan ikan lele
sebagai sub program untuk melengkapi kegiatan pokok pada kelompok tani wanita budidaya lele di Desa Curug,
Gunung Sindur, Bogor [21].

Rata-rata usia kader 32 tahun yang tergolong muda dan familiar dengan pengunaan perangkat komunikasi
yang berbasis internet. Dalam hal ini nantinya dapat menyebar-luaskan informasi tentang produk, promosi, dan
distribusi melalui instagram, face book, grup whatsapp di samping cara-cara yang konvensional. Sejalan
dengan itu, kelompok tani wanita juga efektif memperluas jaringan pasar dengan memanfaatkan media sosial
di samping metode word of mouth marketing dalam pengembangan pemasaran pupuk organik kompos di
Kabupaten Gianyar-Bali [22].

Dalam rangka menciptakan keberlanjutan program termasuk kemungkinan pengembangan produk di masa
datang, maka di dalam proses diseminasi Bioteknologi Agen Hayati tidak hanya dilakukan penyuluhan dan
pelatihan ipteks dan implementasi agen hayati dalam bentuk biofertilizer dan biopestisida, tetapi juga dilakukan
pendampingan dalam penyusunan perencanaan yang melibatkan seluruh angota kelompok tani wanita. Hal
serupa juga telah dlaksanakan pada kegiatan pendampingan dalam rangka meningkatkan kemampuan
manajemen dan keterampilan dari Kelompok Wanita Tani di Desa Sereang Kabupaten Sidenreng Rappang
dalam berorganisasi, dikembangkan juga suatu perencanaan partisipatif melalui Metode Transect dan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan target akhir menyiapkan kebun bibit desa [23]. Dalam program
diseminasi ini target akhirnya adalah menyiapkan unit produksi biofertilizer dan biopestisida yang merupakan
bentuk jaminan keberlanjutan program yang nantinya mampu mengajak para petani secara keseluruhan untuk
dapat menerima dan mengimplementasikan bioteknlogi pupuk hayati dan pestisida hayati yang ramah
lingkungan dan sejalan dengan tuntutan green economy dalam msayarakat petani.

4 Kesimpulan

Kegiatan diseminasi teknologi pupuk dan pestisida hayati pada kader kelompok KTW “Lestari”
menghasilkan tingkat pemahaman dasar karakteristik agen hayati jamur efektif koleksi Laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi UMSIDA sebesar 65 % dari awalnya tidak tahu (0%). Kader dan pelaksana pra
produksi mampu berpartisipasi dalam menyiapkan rencana pra produksi, merancang kemasan, menentukan
harga pokok penjualan, rencana promosi dan penjualan baik lewat start up dan konvensional. Capaian ini
mengindikasikan kapasitas kader KTW “Lestari” untuk nantinya mampu mendorong seluruh petani di desa
untuk mulai mengimplementasikan bioteknologi pupuk hayati (biofertilizer) dan biopestisida.
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